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Abstract : 

his study examines the implementation of online learning-based Islamic Religious 
Education (PAI) at the Al-Irsyad Junior High School (SMP) -referred to as SMPPA- in 
Malang City during the New Normal Era. Learning opportunities and challenges in 
the current New Normal Era require a holistic and comprehensive study, especially in 
PAI subjects that characterize SMPPA. This research is based on the e-learning theory 
initiated by Rosenberg and uses a qualitative approach to understand descriptive data 
in oral data, observable behavior, and written data. Data were collected through 
observation techniques, document studies, and virtual interviews. Furthermore, the 
data were analyzed using the interactive model of Miles, Hubermann, and Saldana. 
The conclusion of this research states that: (1). The implementation of online learning 
at SMPPA is based on web-based learning through the academic 
page.alirsyadmalang.org with four supporting components. (2). Opportunities and 
challenges in the online learning process at SMPPA are a synthesis of the existence 
and interrelation of three main factors, namely students, educators, and ICT-based 
learning media. The implication of the results of the analysis of the opportunities and 
challenges of PAI in SMPPA in the New Normal Era is the emergence of concrete 
steps to optimize the role of online learning as an effort to improve the quality of 
learning in schools. 

Keywords : COVID-19; New Normal Era; online learning; Islamic Religious Education (PAI) 
 
Abstrak : 

Penelitian ini mengkji implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Online 
learning di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Putri Al-Irsyad -selanjutnya disebut 
SMPPA- di Kota Malang selama Era New normal. Peluang dan tantangan 
pembelajaran di Era New Normal saat ini memerlukan kajian secara holistik dan 
komprehensif, khususnya pada mata pelajaran PAI yang menjadi penciri SMPPA. 
Riset ini berbasis pada e-learning theory yang dicetuskan oleh Rosenberg, serta 
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami data deskriptif berupa data 
lisan, perilaku yang dapat diamati (observable), serta data tertulis. Data dikumpulkan 
melalui teknik observasi, studi dokumen, dan wawancara virtual. Selanjutnya, data 
dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Hubermann dan Saldana. 
Kesimpulan riset ini menyatakan bahwa: (1). Penyelenggaraan online learning di 
SMPPA berbasis pada web-based learning melalui laman 
akademik.alirsyadmalang.org dengan empat komponen penunjang di dalamnya. (2). 
Peluang dan tantangan yang terjadi di dalam proses online learning di SMPPA 
merupakan sintesa dari eksistensi dan interrelasi tiga faktor utama, yaitu peserta 
didik, pendidik, dan media pembelajaran berbasis ICT. Implikasi dari hasil analisis 
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peluang dan tantangan PAI di SMPPA pada Era New normal ialah munculnya 
langkah konkrit optimalisasi peran Online learning sebagai upaya meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah.  

Kata Kunci: COVID-19; New Normal Era; Online learning; Islamic Religious Education (PAI)   
 

 

INTRODUCTION  
Dewasa ini, konsep pembelajaran Online learning menjadi prioritas 

model penyelenggaraan pembelajaran yang solutif di tengah situasi pandemi 
COVID-19 menuju Era New normal (Mustajab & Fawa’iedah, 2020; Ariatama et 
al., 2021; Rahman & Subiyantoro, 2021; Suwidiyanti & Anshori, 2021). 
Penyelenggaraan pembelajaran di Era New Normal melalui Online learning 
tersebut tentu tidak luput dari pemanfaatan Information and Computer 
Technology (ICT) (Muali et al., 2018; Das, 2021)yang berperan penting dalam hal 
teknis penyelenggaraan proses pembelajaran. Bahkan, beberapa riset 
mensinyalir Information and Computer Technology (ICT) menjadi media utama 
yang mampu menjembatani penyampaian pesan pembelajaran daring kepada 
para peserta didik saat ini (Dakir et al., 2021; Cavus et al., 2021; Raza et al., 2021) 
dan mampu berhilir pada keefektifan pembelajaran. Terlebih, penerapan Online 
learning selama pembelajaran daring berlangsung telah memperoleh legitimasi 
dari pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek) Republik Indonesia selama pandemi 
berlangsung (Fajri et al., 2021; Utomo et al., 2021) sebagai upaya membantu 
para siswa dan guru dalam melaksanakan proses belajar dari rumah (Study 
from home) (Handarini & Wulandari, 2020; Prasetyaningtyas, 2020) 

Karenanya, untuk memaksimalkan penerapan Online learning dalam 
bidang pendidikan, para akademisi telah melakukan banyak riset yang 
mengkaji seputar topik tersebut dari beragam sudut pandang, mulai dari 
perspektif siswa (Hwang et al., 2021; Spitzer, 2021), guru (Istenič, 2021; Sudirtha 
& Widiartini, 2021; Wang et al., 2021), pimpinan lembaga pendidikan (Ferguson 
et al., 2021; Salim et al., 2021), orangtua siswa (Ilmanto et al., 2021; Kerdid 
Simbolon, Chontina Siahaan, 2021; Sumathi & Anuraadha, 2021), hingga 
perspektif sosio-kultural di lingkungan pendidikan (Kargapolova et al., 2021; 
Luppicini & Walabe, 2021; Masruroh et al., 2021). Dalam konteks ini, beberapa 
riset mengangkat tema seputar Online learning dalam perspektif yang lebih 
khusus terutama implementasinya pada bidang mata pelajaran yang ditempuh 
oleh para peserta didik di berbagai jenjang pendidikan, seperti riset 
Ziaurrahman yang melakukan pengembangan pada produk e-learning yang 
adaptif untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) (Ziaurrahman & Surjono, 2017). Senada dengan hasil 
riset lain dari Yumnah (Yumnah, 2021) yang mengkaji bahwa pembelajaran PAI 
mampu berjalan efektif melalui peran e-learning yang maksimal. Bahkan, lebih 
jelas dikemukakan bahwa model pembelajaran daring PAI pada realitanya 
mampu memicu perkembangan psikis peserta didik (Mardiana et al., 2021). 
Namun, berkebalikan dengan riset Alperi yang membuktikan melalui risetnya 
bahwa keberadaan online learning justru membuat peserta didik tidak dapat 
menyerap pengetahuan dari lingkungan belajarnya, sehingga diperlukan solusi 
yang ditempuh melalui offline distance learning  (Alperi et al., 2021). Melalui 
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beragam riset tersebut, nampak bahwa terdapat pro kontra terkait peran 
teknologi informasi di dalam proses pembelajaran PAI sehingga patut dikaji 
secara ilmiah dan mendalam.  

Faktanya, beberapa lembaga pendidikan memliki karakteristik yang 
khas dalam hal penyelenggaraan pembelajaran PAI di institusinya. Salah 
satunya ialah SMP Putri Al-Irsyad –selanjutnya disebut SMPPA- di Kota 
Malang. Penyelenggaraan pembelajaran PAI di sekolah tersebut pada 
realitanya memiliki intensitas Jam Tatap Muka (JTM) melebihi aturan yang 
telah ditetapkan di dalam kurikulum pemerintah pusat. Terlebih, ciri khas yang 
dimiliki oleh sekolah ini terletak pada karakteristik peserta didiknya yang 
dikhususkan untuk perempuan saja. Meskipun secara administratif, SMPPA 
merupakan Sekolah Menengah Pertama (SMP) umum dan bukan berbasis latar 
pondok pesantren. Dua hal inilah yang pada akhirnya menggiring SMPPA 
menerapkan kurikulum internal yang memberi porsi lebih pada bidang mata 
pelajaran PAI bagi para siswinya. Sehingga, dengan kondisi yang demikian 
maka wajar bila kajian tentang implementasi pembelajaran PAI melalui online 
learning di sekolah tersebut menjadi tema menarik untuk ditelaah secara 
komprehensif dan mendalam.  

Dalam konteks inilah, posisi online learning dalam perannya sebagai 
media pengantar pesan pembelajaran kepada peserta didik, mampu 
melahirkan beragam manfaat sekaligus berimplikasi pada munculnya berbagai 
hambatan yang tidak dapat dihindari oleh sivitas akademik (Pribadi & 
Rahyasih, 2021). Pada satu waktu yang bersamaan, online learning telah 
membuka akses sumber belajar online (online resources), e-book, dan tutorial 
online secara signifikan. Tentu saja hal tersebut memberikan manfaat pada 
siswa dalam hal kesiapan mengakomodasi pergeseran masiv pola pembeljaran 
online, sebagaimana simpulan riset Cheung (Simon K.S. Cheung, 2021). Dengan 
kata lain, online learning telah mampu meningkatkan esensi belajar dengan 
mendorong siswa mencari lebih banyak pengetahuan dari lingkungan 
pembelajaran online tanpa tersekat ruang kelas dan jam pembelajaran. Namun, 
pada sisi lain online learning memiliki ketergantungan pada aspek peralatan dan 
teknologi yang menyebabkan keterbatasan infrastruktur penyelenggaraan 
pembelajaran (Hendrastomo, 2008).  

Uniknya, penyelenggaraan online learning di SMPPA telah dilakukan 
bahkan sebelum terjadinya pandemi COVID-19. Struktur kurikulum yang 
dicanangkan oleh lembaga pendidikan ini secara sistematis telah merancang 
pembelajaran berbasis web bagi seluruh mata pelajaran yang diberikan kepada 
peserta didiknya. Bahkan, kultur pembelajaran modern tersebut telah menjadi 
ciri khas dan telah diimplementasikan oleh seluruh sivitas akademika SMPPA, 
mulai dari pimpinan sekolah hingga para guru dan peserta didiknya. Dalam 
konteks ini, mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga telah menerapkan 
pembelajaran berbasis web sekolah yang secara ilmiah nyatanya telah mampu 
mengantarkan pada keefektifan pembelajaran, sebagaimana telaah riset 
Mardiana (Mardiana & Anggraini, 2019). Lazim apabila kemudian, peluang 
dan tantangan pembelajaran PAI yang berbasis Online learning di SMPPA 
menjadi topik yang menarik untuk dikaji secara empiris dan ilmiah. 
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Karenanya, riset ini bertujuan untuk menganalisis penyelenggaraan 
online learning, serta peluang dan tantangan yang hadir selama proses 
pembelajaran mata pelajaran PAI di SMPPA Kota Malang. Melalui kajian 
tersebut, riset ini berupaya mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran PAI 
dan mengurai beragam peluang maupun tantangan yang dapat dijadikan 
sebagai bahan evaluasi bagi penyelenggaraan pembelajaran –khususnya mata 
pelajaran PAI- yang berkualitas di tengah kondisi pandemi COVID-19 dan 
menyongsong era New normal.   

Berdasarkan deskripsi tersebut, maka riset ini berfokus pada proses 
mamahami penyelenggaraan Online learning pada mata pelajaran PAI yang ada 
di SMPPA Kota Malang, Propinsi Jawa Timur, Indonesia. Di samping itu, 
analisis riset juga difokuskan pada identifikasi peluang dan tantangan yang 
melingkupi pembelajaran PAI tersebut. Online learning menjadi desain 
pendidikan yang diimplementasikan oleh SMPPA secara masiv, terutama 
selama pandemi COVID-19 menjelang era New Normal pada akhir-akhir ini 
(Suwidiyanti & Anshori, 2021; Mushfi et al., 2021). Meskipun, sekolah dengan 
peserta didik khusus perempuan ini, nyatanya memang sudah menyediakan 
fasilitas berupa sistem pembelajaran berbasis Information and Computer 
Technology (ICT) di dalam laman web sekolah yang dimilikinya bahkan 
sebelum pandemi COVID-19 terjadi. Melalui desain Online learning tersebut, 
aktivitas belajar-mengajar (KBM) diimplementasikan semaksimal mungkin oleh 
seluruh sivitas akademika SMPPA. Lazim apabila optimalisasi peran ICT  
menjadi salah satu prioritas utama yang diupayakan oleh SMPPA agar mampu 
beradaptasi dengan sistem pembelajaran online yang yang telah menjadi 
tuntutan sekaligus kebutuhan pendidikan saat ini. Oleh karenanya, artikel ini 
memiliki orientasi untuk memahami kerangka argumentatif implementasi 
Online learning di SMPPA serta menganalisis peluang dan tantangan seputar 
proses pelaksanaannya, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI). 

Melalui konstruksi fokus permasalahan tersebut, maka riset ini 
berpancang pada pendekatan kualitatif agar secara kritis mampu memahami 
kerangka argumentatif pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis Online learning 
pada situasi jelang era New Normal pasca pandemi COVID-19. Di samping itu 
pula, artikel ini sekaligus juga mampu mengurai peluang dan tantangan selama 
proses pembelajaran daring (Online learning) berlangsung. Proses mengurai 
peluang dan tantangan yang dimaksud dalam konteks ini yaitu memahami 
keuntungan maupun hambatan yang melingkupi proses pembelajaran PAI 
berbasis di SMPPA yang pelaksanaannya terintegrasi didalam pembelajaran 
Online learning. Kerangka teoretis kajian tersebut disandarkan pada teori e-
learning yang dicetuskan oleh Rosenberg yang menyatakan bahwa e-learning 
secara signifikan mampu menunjang pembelajaran secara efektif dengan 
menyediakan lingkungan belajar yang positif (Rosenberg, 2006). Berbasis pada 
konstruksi inilah, riset ini berupaya mencermati secara komprehensif kerangka 
argumentatif penyelenggaraan Online learning mata pelajaran PAI dengan 
bersandar pada desain dan implementasi aktivitasnya. 
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RESEARCH METHOD  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, di mana 
peneliti berusaha untuk menganilisis tentang implementasi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) berbasis Online learning di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Putri 
Al-Irsyad -selanjutnya disebut SMPPA- di Kota Malang selama Era New normal.  
Untuk mengumpulkan data tersebut, maka peneliti menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Adapun analisis datanya dilakukan melalui 
display data, reduksi data dan penarikan kesimpulan sebagai suatu temuan 
penelitian.  
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
Penyelenggaraan PAI Online Learning di SMPPA 

Pesatnya perkembangan bidang keilmuan teknologi informasi dan 
komunikasi (ICT) dan internet merupakan faktor utama pendukung 
terselenggaranya pembelajaran berbasis online di segala aspek pendidikan 
(Pahrudin et al., 2021; Sutisnawati et al., 2021; White et al., 2021). Keberadaan 
internet seakan membuat dunia menjadi tidak tersekat oleh jarak dan waktu 
melalui penyebaran komunikasi dan informasi yang begitu cepat. Sehingga, 
kecenderungan pengembangan desain pembelajaran online learning menjadi hal 
yang mutlak dan harus dilakukan oleh lembaga pendidikan, termasuk 
diantaranya ialah SMPPA. Melalui penyelenggaraan online learning, proses 
belajar para siswi menjadi lebih potensial dan efektif karena luasnya peluang 
interaksi antara siswi, teman, maupun guru secara online. Para peserta didik 
memiliki keleluasaan untuk melakukan komunikasi dengan para gurunya 
kapan saja tanpa harus melalui tatap muka secara langsung di kelas, sehingga 
lahirlah fleksibilitas dalam kegiatan belajar mengajar.  

Berdasarkan hal tersebut, maka wajar apabila beberapa riset 
menyimpulkan interaksi antara peserta didik dengan pendidik merupakan 
sokongan utama dalam menciptakan efektifitas pembelajaran daring (online 
learning), sebagaimana diungkap oleh Baber (Baber, 2021) atau Indrawati 
(Indrawati, 2021). Secara lebih detail, Yu menyatakan bahwa penentu 
pencapaian outcome pembelajaran daring terletak pada aspek personalitas 
peserta didik (Yu, 2021). Bahkan, di lingkungan lembaga pendidikan Islam 
seperti pesantren sekalipun, efektivitas online learning disinyalir tidak hanya 
lahir dari potensi santri -baca: peserta didik- semata, akan tetapi merupakan 
muara dari faktor interaksi yang baik antara para santri, pengasuh santri 
(caregivers), dan pimpinan pesantren (Bali & Holilah, 2021).  

Peranan ICT juga nampak begitu nyata melalui pola pembelajaran yang 
diterapkan oleh lembaga SMPPA pada situasi New normal saat ini. Hal tersebut 
peneliti temukan pada aspek pemberian porsi yang maksimal pada 
pemanfaatan web sekolah (https://smp.alirsyadmalang.org/) sebagai media 
informasi pembelajaran sekaligus sarana penyampaian materi pembelajaran -
termasuk mata pelajaran PAI. Secara lebih khusus, kegiatan belajar-mengajar 
(KBM) dalam online learning di SMPPA dilaksanakan melalui laman 
akademik.alirsyadmalang.org. Melalui pemanfaatan web sekolah tersebut, 
informasi akademik terkait proses pembelajaran melalui platform online learning 
menempatkan para siswi dan guru pada kondisi yang fleksibel dan 

https://smp.alirsyadmalang.org/
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memungkinkan proses pembelajaran dapat berlangsung secara virtual, baik 
melalui materi pembelajaran yang di upload oleh guru pengampu mata 
pelajaran PAI, hingga pada proses pengerjaan tugas-tugas oleh para siswi 
SMPPA. Melalui pola pembelajaran inilah, peneliti dapat menegaskan bahwa 
online learning yang diterapkan oleh SMPPA mendudukkan peserta didik pada 
lingkungan komunitas yang didalamnya terdapat ketergantungan positif 
(positive interdependent) diantara siswi satu dengan siswi lainnya. 
Ketergantungan positif tersebut memungkinkan para peserta didik dapat 
berkoordinasi sekaligus bekerjasama dalam menempuh pembelajaran melalui 
online learning. Sebagaimana diungkap oleh salah satu siswi yang menyatakan: 

Saya telah mengikuti proses belajar online di sekolah ini sejak awal 
masuk di kelas tujuh yang lalu. Sekarang setelah saya menjadi siswi kelas 
semibilan, saya merasakan bahwa manfaat pembelajaran online ini tidak hanya 
pada keleluasaan saya dalam mempelajari materi pembelajaran melalui video 
yang diunggah oleh para guru pengampu saja, akan tetapi dengan model online 
learning ini saya juga dapat bekerjasama secara intensif dengan teman-teman 
terutama pada saat pengerjaan tugas kelompok. 

 
 

 
 
Gambar 1 Tampilan web penunjang kegiatan akademik di SMPPA 
Desain online learning yang dilakukan SMPPA melalui 

akademik.alirsyadmalang.org dilaksanakan dengan melibatkan seluruh 
stakeholders yang ada di bawah naungan lembaga pendidikan tersebut. Unsur 
peserta didik dan pendidik terlibat sebagai aktor utama di dalam proses 
pembelajaran, tenaga kependidikan berperan dalam pengelolaan teknis 
penyelenggaraan online learning, dan orangtua peserta didik sebagai pihak 
eksternal yang berkaitan langsung dengan lingkungan belajar para siswi 
SMPPA di rumah. Selain itu, SMPPA juga mengupayakan terjalinnya kerjasama 
akademik yang kondusif diantara berbagai elemen tersebut. Proses 
perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring serta evaluasi pembelajaran 
dilakukan oleh guru pengampu mata pelajaran -termasuk diantaranya PAI- 
dengan jalan memaksimalkan peran web sekolah.  

Sistem pembelajaran berbasis ICT yang diterapkan oleh SMPPA melalui 
online learning pada mata pelajaran PAI, berimplikasi pula pada munculnya 
pergeseran budaya akademik sekolah dalam konteks pembelajaran yang 
dilakukan. Peneliti menganalisis -setidaknya- terdapat empat komponen yang 
berkaitan dengan perubahan tersebut. Pertama, kemandirian belajar yang 
dituntut dari para siswi melalui beragam pendekatan yang dilakukan melalui 
online learning di SMPPA. Kemandirian yang diharapkan muncul pada diri para 
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siswi SMPPA condong kepada kemampuan diri mereka dalam mengatur, 
memotivasi, dan menyemangati diri mereka sendiri untuk mengikuti desain 
online learning. Kedua, pengembangan pengetahuan sekaligus keterampilan 
yang berasal dari para guru selama proses online learning berlangsung. 
Pengembangan dua hal tersebut pada hilirnya menjadi media fasilitator yang 
efektif bagi para siswi dalam proses memahami materi pembelajaran yang 
diberikan. Ketiga, ketersediaan sarana prasarana dan infrastruktur yang 
kompeten dalam penyelenggaraan online learning, serta keempat ialah tenaga 
kependidikan yang siap membantu secara administratif proses pembelajaran 
online learning. Pendeknya, deskripsi penyelenggaraan online learning di SMPPA 
berkaitan dengan empat komponen utama yang dapat divisualisasikan melalui 
gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 2 Empat komponen penunjang penyelenggaraan Online 

learning di SMPPA 
Lazim apabila penyelenggaraan online learning pada mata pelajaran PAI 

di SMPPA juga mengikuti desain pendidikan yang telah dibuat oleh pimpinan 
sekolah. Apabila dilihat dari pengembangan online learning yang digunakan 
oleh SMPPA, posisi pola pembelajaran PAI menempati posisinya sebagai 
desain pendidikan yang mengakomodir kepentingan individual pada peserta 
didik dan kepentingan organisasi lembaga SMPPA itu sendiri. Kepentingan 
para peserta didik lebih pada peran motivasi internal dalam mengikuti proses 
penyelenggaraan online learning SMPPA. Sedangkan pada tataran kelembagaan, 
online learning condong pada perannya sebagai subsistem lingkungan 
pembelajaran virtual yang menjadi mediator belajar bagi para peserta didik di 
SMPPA. Melalui sinergitas antarelemen tersebut, dapat dikatakan bahwa 
SMPPA berupaya mewujudkan ketergantungan positif (positive interdependent) 
yang kondusif diantara peserta didiknya. Dalam konteks ini, ketergantungan 
positif yang terbentuk melalui penyelenggaraan online learning menjadi spirit 
booster diantara para peserta didik SMPPA yang pada realitanya mampu 
menjadi faktor dukungan positif bagi ketercapaian target pembelajaran dalam 
sistem pendidikan yang dilaksanakan oleh SMPPA. 

Berdasarkan pada proses penyelenggaraan online learning di SMPPA 
sebagaimana deskripsi tersebut, maka dapat dikatakan bahwa potensi online 
learning bergerak dalam konteks synchronous (pada waktu yang bersamaan), 
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asynchronous learning (pada waktu yang berbeda), maupun kombinasi 
keduanya. Kedua hal tersebut memungkinkan para siswi menggali berbagai 
informasi melalui perangkat elektronik komputer, serta memperoleh materi 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peserta 
didik dari berbagai sumber. Pola yang demikian ini telah disinyalir oleh 
Rusman yang membuktikan dalam tesisnya bahwa blended learning telah 
memungkinkan setiap individu pembelajar –baca: peserta didik- dapat 
mengakses materi pembelajaran yang dibutuhkannya dengan memanfaatkan 
keuntungan dari desain synchronous, asynchronous, serta blended learning 
(Cahyani et al., 2021). Terlebih, materi pembelajaran PAI tidak hanya 
memberikan pengetahuan secara kognitif saja, akan tetapi juga membekali para 
peserta didiknya dengan keterampilan di bidang keagamaan Islam melalui 
bahan kajian serta materi ajar yang disampaikan oleh guru pengampu mata 
pelajaran PAI di SMPPA kota Malang.  

  
Peluang dan Tantangan PAI Online Learning di SMPPA 

Dewasa ini, peluang penyelenggaraan online learning di berbagai level 
pendidikan telah menjadi sebuah fenomena global yang patut ditanggapi 
secara serius. Hal ini memerlukan respon adaptif dari pemangku kebijakan 
pendidikan, pelaku pembelajaran, maupun dari kalangan akademisi agar 
mampu menjawab setiap tantangan yang muncul di balik penerapan online 
learning sehingga mampu berjalan secara efektif, sebagaimana Lastariwati yang 
mengemukakan beberapa peluang pelecut efektifitas pembelajaran daring 
(Online learning), diantaranya ialah: (1). Motivasi peserta didik; (2). Metode 
online learning dari para pendidik; (3). Literasi teknologi; (4). Konten online 
learning berkualitas; (5). Fasilitas dari lembaga pendidikan (Lastariwati et al., 
2021). Meskipun PADA konteks yang lain dinyatakan bahwa peluang dalam 
proses penerapan online learning dalam hal pemanfaatan ICT dan 
pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) justru merupakan poin penting 
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran konvensional sebagai bentuk 
interrelasi yang berkesinambungan di antara kedua model tersebut (Leo S., 
Alsharari N.M., Abbas J., 2021). Dengan demikian, diskursus tentang peluang 
yang mampu dilejitkan melalui penerapan online learning mendapat perhatian 
khusus yang secara kontinu ditelaah oleh para akademisi. 

SMPPA sendiri memiliki pola pembelajaran interaktif melalui web 
sekolah dan aplikasi penunjang lain yang diharapkan mampu mengaktifkan 
para siswinya agar memiliki motivasi belajar yang baik. Pemanfaatan ICT dan 
internet melalui penerapan online learning di SMPPA dapat dikaji dari tiga 
peluang yang dimiliki lembaga tersebut. Pertama, pembelajaran interaktif 
melalui online learning berbasis web sekolah merupakan media utama 
penyampaian informasi, sarana komunikasi, pelatihan, maupun pengajaran 
secara online. Kedua, online learning di SMPPA merupakan fasilitas penunjang 
yang memperkaya pengetahuan peserta didik selaras dengan tuntutan 
perkembangan era digital dewasa ini. Ketiga, desain online learning berposisi 
sebagai penguat model pembelajaran modern melalui pengayaan konten materi 
PAI melalui kemajuan teknologi informasi (ICT). Deskripsi tersebut peneliti 
telaah berdasarkan observasi dan hasil wawancara dengan pimpinan SMPPA 
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berikut: 
Lembaga pendidikan yang kami pimpin saat ini, sejak awal berdirinya 

memang memiliki perhatian khusus pada pemanfaatan IT secara maksimal di 
dalam proses pembelajaran. Karenanya, web sekolah yang kami miliki menjadi 
icon penyelenggaraan pendidikan yang paperless. Hal ini telah kami sadari 
bahkan jauh sebelum adanya gaung pembelajaran daring masa pandemi saat 
ini. Peluang tersebut kami baca dan kami ejawantahkan kaitannya dengan 
peran IT sebagai media yang mampu mengantarkan para guru kami dalam 
menyampaikan materi ajar kepada para siswinya. Di samping itu, secara teknis, 
online learning melalui pembelajaran berbasis web di sekolah kami juga menjadi 
penopang utama model pendidikan yang kami selenggarakan di lembaga ini. 
Disinilah kemudian SMPPA kami kelola dengan landasan visioner dalam 
menyongsong pendidikan era digital. 

Memang tidak dapat dipungkiri jika peluang yang dimiliki oleh SMPPA 
tersebut tidak terlepas dari peran penting ICT sebagai motor penggerak laju 
kecepatan proses penyampaian pesan pembelajaran kepada para peserta didik 
melalui jaringan internet. Di dalam riset ini, peneliti mensinyalir bahwa online 
learning dalam mata pelajaran PAI yang dilaksanakan oleh SMPPA pada era 
new normal dewasa ini berimplikasi -setidaknya- pada tiga aspek. Pertama, 
kemampuan adaptabilitas peserta didik dalam bidang pemanfaatan ICT. 
Melalui proses pembelajaran PAI dengan desain online learning, para siswi 
secara langsung maupun tidak langsung akan termotivasi untuk memiliki 
kecakapan dalam memanfaatkan web sekolah sehingga mereka dapat 
mengakses materi PAI yang ada di dalamnya. Kedua, kemampuan 
berkolaborasi secara aktif dengan para siswi lain, terutama dalam hal kreatifitas 
belajar. Ketiga, keterampilan mempraktekkan materi PAI melalui pemanfaatan 
media digital.    

Walaupun demikian, pemanfaatan online learning di SMPPA juga tidak 
luput dari tantangan yang mengitari seputar proses pelaksanaannya. Desain 
online learning di SMPPA memerlukan dukungan dari berbagai unsur 
penunjang, salah satu diantaranya ialah fasilitas internet yang memadai saat 
para siswi melakukan proses belajarnya dari rumah. Artinya, sarana prasarana 
penunjang pembelajaran tidak hanya harus dipenuhi oleh pihak sekolah 
semata, akan tetapi perlu adanya kesinambungan dengan fasilitas dari masing-
masing tempat tinggal para peserta didik. Di samping itu, tantangan lain yang 
ada di seputar pelaksanaan online learning di SMPPA menyangkut pula pada 
sisi pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjadi subyek 
pendidikan. Dalam konteks ini, Zulaikha menyatakan bahwa motivasi siswa 
untuk mengikuti online learning memiliki peran penting yang menentukan 
keberhasilan pembelajaran (Mohd Basar et al., 2021). 

 Dengan demikian, penulis mensinyalir bahwa peluang dan tantangan 
yang terjadi di dalam proses online learning di SMPPA merupakan sintesa dari 
eksistensi dan interrelasi tiga faktor utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan 
media berbasis ICT. Pertama, peserta didik menjadi aktor pendidikan yang 
secara langsung terlibat di dalam proses pembelajaran PAI yang berlangsung di 
SMPPA. Kedua, pendidik menjadi fasilitator penting yang mengarahkan pada 
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tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan target awal yang direncanakan. 
Ketiga, media berbasis ICT menjadi jembatan tersampainya pesan pembelajaran 
dari pendidik kepada para peserta didik. Melalui interrelasi ketiga faktor 
tersebut, maka peluang online learning di SMPPA dapat diidentifikasikan 
dengan konkrit, sekaligus juga dapat menjadi gambaran solusi yang bisa 
dilakukan dalam rangka menghadapi tantangan yang ada di masa depan. 
Deskripsi tersebut penulis visualisasikan melalui gambar berikut: 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Relasi peserta didik, pendidik, dan media berbasis IT di 

SMPPA 
 
CONCLUSION  
Artikel ini menyajikan studi empiris penyelenggaraan online learning PAI di 

SMPPA Kota Malang pada era New normal, sekaligus juga peluang dan 

tantangan seputar pelaksanaan pembelajaran tersebut. Pengembangan online 

learning yang digunakan oleh SMPPA menempati posisinya sebagai desain 

pendidikan yang mengakomodir kepentingan individual pada peserta didik 

dan kepentingan organisasi lembaga SMPPA itu sendiri, melalui optimalisasi 

pemanfaatan web-based learning melalui laman akademik.alirsyadmalang.org 

Hasil telaah riset ini terhadap pelaksanaan online learning di SMPPA bertopang 

pada empat komponen penunjang di dalamnya, yaitu kemandirian peserta 

didik; pendidik yang berkompeten; ketersediaan sarana prasarana; serta tenaga 

kependidikan yang handal. Sedangkan peluang dan tantangan yang terjadi di 

dalam proses online learning di SMPPA merupakan sintesa dari eksistensi dan 

interrelasi tiga faktor utama, yaitu peserta didik, pendidik, dan media 

pembelajaran berbasis ICT. 
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